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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu industri non migas yang 

menunjang perekonomian Indonesia. Peran industri makanan dan minuman 

memberikan dampak penting dalam peningkatan PDB (Produk Domestik Bruto) 

Indonesia. Ardika. P. J., (2022) menyatakan bahwa sektor industri makanan dan 

minuman tumbuh sebesar 3,75% pada triwulan 1 tahun 2022 atau lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu triwulan 1 tahun 2021 sebesar 2,45%. 

Selain itu, industri makanan dan minuman menyumbang lebih dari sepertiga atau 

sebesar 37,77% dari PDB Industri non migas. Hal ini membuat sektor industri 

makanan dan minuman mendapatkan prioritas pengembangan sesuai peta jalan 

making Indonesia 4.0 (Kemenperin, 2022).  selain itu,  Kartasasmita. A. G. 

(2022)  selaku Menteri Perindustrian (Menperin) Indonesia juga menyatakan 

bahwa pada triwulan III sub sektor industri makanan dan minuman telah 

mencatatkan diri sebagai sub sektor dengan kontribusi terbesar dalam PDB 

Indonesia yaitu sebesar 38,69% (Kemenperin, 2022). Lebih lanjut, beliau 

mengatakan bahwa pemerintah Indonesia telah melakukan beberapa upaya untuk 

terus mendorong daya saing industri makanan dan minuman di tanah air, hal ini 

menunjukkan seberapa pentingnya sub sektor industri makanan dan minuman 

selaku penyumbang PDB terbesar di Indonesia. 

Hartijo & Martono (2005) menyebutkan bahwa tujuan perusahaan umumnya 

terdiri dari tiga, yaitu memaksimalkan laba, memakmurkan para pemegang saham, 
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dan meningkatkan nilai perusahaan. Pada dasarnya ketiga tujuan perusahaan ini 

merupakan hal yang sama, yang berbeda hanya tingkat prioritasnya saja. 

kualitas laba merupakan salah satu indikator yang dapat dilakukan untuk 

mengetahui respon pasar terhadap informasi laba yang diberikan. Dengan kata lain, 

kualitas laba memiliki sinyal untuk mengetahui sejauh mana informasi laporan 

keuangan yang diberikan dapat mempengaruhi reaksi pasar melalui harga saham 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Apridasari et al., 2018). Selain itu, laba 

dapat dikatakan memiliki kualitas yang tinggi jika laba tersebut dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan terbaik dan memprediksi harga saham dan return di 

masa yang akan datang (Bernard & Stober, 1998). Dengan begitu, pencatatan 

laporan keuangan harus dibuat serapi dan serinci mungkin, hal ini bertujuan untuk 

mempermudah investor dalam menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan 

dalam mengambil keputusan. 

Jika laba suatu perusahaan mengalami peningkatan, maka secara teoritis harga 

saham suatu perusahaan juga akan ikut meningkat, dengan kata lain peningkatan 

atau penurunan laba suatu perusahaan akan mempengaruhi kenaikan dan penurunan 

harga saham (Kusuma, I., & Mertha, 2021). Hal inilah yang menunjang perilaku 

manajer suatu perusahaan untuk melakukan perataan laba dengan cara 

memanipulasi laporan laba rugi yang dicatat dalam laporan keuangan atau lebih 

sering disebut dengan istilh manajemen laba. 

Manajemen laba merupakan usaha seorang manajer dalam melakukan 

manipulasi terhadap pencatatan laporan keuangan dalam batas yang ditentukan 



 

19 
 

berdasarkan prinsip akuntansi (Subanidja, 2016). Praktik manajemen dapat 

mengakibatkan kekaburan terhadap informasi keuangan suatu perusahaan serta 

membuat para pengguna laporan keuangan mengalami kesulitan dalam mengambil 

keputusan (Subadriyah et al., 2020). 

Praktik manajemen laba sering terjadi di dalam perusahaan manufaktur, salah 

satunya adalah PT Tiga Pilar Sejahtera Indonesia Tbk yang diduga telah terjadi 

penggelembungan sebesar Rp. 4 triliun oleh manajemen lama pada laporan 

keuangan perusahaan tahun 2017 (Kusuma, I., & Mertha, 2021). Hasil investigasi 

berbasis fakta yang dilakukan oleh PT Ernst & Young Indonesia (EY) kepada 

manajemen baru AISA tanggal 12 maret 2019 dugaan penggelembungan ditengarai 

terjadi pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset tetap Group Asia. Laporan 

keuangan Tiga Pilar periode 2017 yang diaudit oleh kantor Akuntan Publik (KAP) 

RSM International dipersoalkan oleh manajemen baru yang mengambil alih 

perseroan pada tahun 2018. Hasil investigasi terhadap laporan keuangan tersebut 

menyatakan bahwa adanya temuan terhadap dugaan penggelembungan pada pos 

akuntansi senilai Rp. 4 triliun serta beberapa dugaan lain. Adanya tindakan 

manajemen laba pada PT Tiga Pilar Sejahtera Indonesia Tbk ini membuat 

perusahaan terancam didepak oleh Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Selain PT Tiga Pilar Sejahtera Indonesia, terdapat banyak perusahaan di 

Indonesia yang terbukti melakukan tindakan perataan laba. Seperti yang 

dikemukakan oleh Nasution et al. (2021) yang mengatakan bahwa manajemen laba 

atau perilaku perataan laba banyak terjadi di beberapa perusahaan besar di 

Indonesia. Perusahaan tersebut terdiri dari PT. Kaltim Prima (KPC), PT. Arutmin 
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Indonesia (Arutmin), dan PT Bumi Resources Tbk (BUMI). Akibat dari perilaku 

perataan laba yang dilakukan tersebut, baik perusahaan maupun negara mengalami 

kerugian. Adapun kerugian yang ditanggung oleh negara adalah sebesar  U$ 620,49 

Juta. Selain itu, Nasution et al. (2021) mengungkapkan kasus perataan laba juga 

terjadi pada perusahaan BUMN, yaitu Waskita Karya yang melakukan kelebihan 

laba bersih pada laporan keuangan sebesar Rp 400 Miliar serta PT Garuda Indonesia 

yang di dalam laporan keuangannya perusahaan ini membukukan jumlah laba yang 

dihasilkan sebesar U$ 809,85 ribu. 

Tidak hanya di Indonesia, perilaku perataan laba yang dilakukan seorang 

manajer juga terjadi di beberapa negara maju dan berkembang. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari & Ayu (2010) yang mengungkapkan bahwa 

perilaku perataan laba yang terjadi di Negara Inggris lebih tinggi daripada di Negara 

Prancis. Selain itu, kasus perataan laba juga ditemukan pada salah satu perusahaan 

di Amerika Serikat  yaitu perusahaan Enron yang merupakan perusahaan penghasil 

energi terbanyak di Amerika Serikat dan perusahaan Worldcom yang memiliki 

jaringan komunikasi yang luas (Jiraporn et al., 2008).  

Dari beberapa kasus perataan laba di atas, menyebabkan perusahaan tersebut 

mengalami kerugian, hal ini dapat dilihat dari harga saham yang menurun drastis 

akibat adanya perilaku perataan laba tersebut. Ini artinya perilaku perataan laba atau 

tindakan manajemen laba memiliki dampak yang negatif terhadap kualitas laba. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Robik et al. (2021) 

yang menyatakan bahwa semakin tinggi tindakan manajemen laba yang dilakukan 

oleh seorang manajer atau oknum di perusahaan, maka kualitas laba suatu 
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perusahaan akan mengalami penurunan yang nantinya akan mencerminkan 

buruknya kinerja perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan.  

Untuk menghindari kerugian dalam berinvestasi, sebelum mengambil 

keputusan tentu kita harus mengetahui langkah yang diambil untuk mengetahui 

mana laba yang memiliki kualitas rendah dengan laba yang memiliki kualitas 

tinggi. Rahayu & Sari (2018) mengemukakan bahwa tidak ada ukuran secara pasti 

yang dapat digunakan untuk mengukur tingginya kualitas laba yang ada hanya 

pendekatan-pendekatan yang dapat dilakukan untuk memproyeksikan tingginya 

kualitas laba. Hal inilah yang menyebabkan perbedaan ukuran yang digunakan 

peneliti untuk menilai tinggi rendahnya kualitas laba. 

 Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk menilai laba yang 

berkualitas yaitu dengan melakukan pengukuran terhadap laba yang memiliki 

prediksi terhadap future moment dalam saham (Chan et al., 2001). Adapun cara  

yang dapat dilakukan untuk mengukur kualitas laba terhadap future moment adalah 

akrual. Akrual merupakan perbandingan hasil atau selisih antara laba akuntansi 

suatu perusahaan dengan aliran kas yang menjadi dasarnya. Akrual dengan hasil 

negatif rendah mengidentifikasikan laba yang lebih rendah dari pada aliran kas.  

Karena adanya fenomena perataan laba yang sering dilakukan oleh seorang 

manajer perusahaan, penulis melakukan pengujian terhadap Discretionary accrual 

(DACC) yang digunakan untuk memproyeksikan besaran manajemen laba yang 

dilakukan. Healy (1985) mengemukakan bahwa laba akuntansi dapat diuraikan 

menjadi arus kas operasi dan akrual. Dalam hal ini, accruals terdiri dari dua jenis, 
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yaitu discretionary accruals dan non-discretionary accruals.  Discretionary 

accruals yang merupakan penyesuaian arus kas yang dilakukan oleh manajer dan 

serangkaian kesempatan prosedur akuntansi yang dibuat oleh badan pembuat 

standar. Untuk menghitung discretionary accruals, penelitian ini menggunakan 

modified Jones's Model (model Jones yang dimodifikasi) dengan alasan bahwa 

model ini dianggap lebih baik dibandingkan dengan model lain yang digunakan 

untuk mengukur manajemen laba (Dechow et al., 1995). 

Selain kualitas laba, tujuan lain yang ingin dicapai oleh perusahaan adalah 

meningkatkan nilai perusahaan (Hartijo & Martono, 2005). Nilai perusahaan 

merupakan persepsi yang diberikan oleh investor terhadap kinerja perusahaan yang 

berkaitan erat dengan harga saham (Sujoko & Soebiantoro, 2007). Dalam hal ini, 

nilai perusahaan dilihat dari seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 

mensejahterakan para investor melalui dividen yang akan diberikan serta prediksi 

harga saham di masa yang akan mendatang (Rahayu & Sari, 2018). Nilai 

perusahaan yang tinggi akan menarik perhatian para investor untuk melakukan 

investasi pada suatu perusahaan, hal ini akan mempengaruhi respon pasar modal 

yang akan memberikan dampak terhadap harga saham suatu perusahaan yang 

mengalami peningkatan dari waktu ke waktu (Jonathan & Machdar, 2018).   

Dalam penelitiannya, Kusuma, I. & Mertha (2021) mengatakan bahwa setiap 

tahun, nilai perusahaan manufaktur termasuk perusahaan sub sektor industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami 

perubahan (berfluktuasi). Perubahan nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor 
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industri makanan dan minuman yang dihitung menggunakan rasio Tobin’s Q dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

Gambar 1. 1 Nilai Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Nilai Perusahaan yang dihitung menggunakan Rasio Tobin’s Q   

Sumber : Indonesia Stock Exchange (IDX) 

 

Pada gambar kurva di atas terlihat bahwa nilai perusahaan pada perusahaan 

sub sektor industri makanan dan minuman mengalami perubahan dari tahun ke 

tahun. Nilai perusahaan yang dihitung menggunakan Tobin’s Q idealnya bernilai 1,0 

yang berarti pasar menilai perusahaan secara wajar. Namun semakin tinggi nilai 

Tobin’s Q semakin mahal harga saham suatu perusahaan tersebut (Hayes, 2021). 

Lebih lanjut, Hayes (2021) menjelaskan bahwa ketika Tobin’s Q < 1, artinya nilai 

perusahaan tersebut kecil dan tergolong murah (undervalued) karena nilai bukunya 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pasarnya. Jika dilihat dari gambar di atas, 

terlihat beberapa perusahaan yang memiliki Tobin’s Q < 1 di antaranya adalah 

perusahaan dengan emiten CEKA, ICBP, INDF, SKBM, SKLT. sebaliknya, jika 

Tobin’s Q bernilai > 1, artinya perusahaan tersebut tergolong mahal dan dapat 
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meningkatkan harga saham. Pada gambar diatas beberapa perusahaan yang 

memiliki nilai Tobin’s Q lebih dari 1 adalah perusahaan dengan emiten MLBI, 

PCAR, COCO, dll. Walaupun demikian, nilai perusahaan yang terjadi dari tahun ke 

tahun selalu berubah-ubah, sehingga penulis melakukan pengujian ulang terhadap 

nilai perusahaan yang terjadi, apakah kualitas laba menjadi salah satu faktor yang  

mempengaruhi nilai perusahaan berfluktuasi atau tidak. 

Menurut Rahayu & Sari, (2018), perubahan nilai perusahaan dapat dilihat 

dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, salah satunya adalah kualitas laba. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kualitas laba mempengaruhi nilai 

perusahaan atau tidak. Untuk mengukur nilai perusahaan, peneliti menggunakan 

rasio Tobin’s Q karena rasio ini dianggap pengukuran yang paling baik untuk 

menilai perusahaan (Ferial et al., (2016). Selain itu, rasio ini juga dapat memberikan 

informasi terbaik mengenai fenomena yang terjadi dalam suatu perusahaan (Warisal 

& Hariyati, 2021).   

Untuk membuktikan return di masa depan bisa menggambarkan informasi 

yang berkaitan dengan laba saat ini yang memiliki kualitas tinggi. Chan et al. (2001) 

melakukan penelitian yang hasilnya menunjukkan hubungan antara akrual dengan 

saham dimasa yang akan datang memiliki hubungan yang negatif. Ini artinya jika 

akrual yang dihasilkan bernilai tinggi maka kualitas laba yang ditunjukkan 

memiliki kualitas yang rendah, sehingga akan menyebabkan return saham dimasa 

yang akan datang mengalami penurunan. Dari hasil penelitian ini Chan et al. (2001) 

mengidentifikasi jika pada prediksi return saham yang dilakukan oleh seorang 

manajer akan menggambarkan bahwa laba yang berkualitas yang tercatat dalam 
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laporan keuangan bisa membuat peningkatan terhadap nilai perusahaan. Dengan 

begitu, tinggi rendahnya kualitas laba perusahaan memiliki nilai yang positif 

terhadap tinggi rendahnya nilai perusahaan.  

Penelitian yang sama dilakukan oleh Istia’adah (2016), dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan antara nilai accruals 

dengan kualitas laba, artinya semakin tinggi nilai akrual pada laporan keuangan, 

maka kualitas laba akan semakin menurun dan akan menyebabkan harga saham ikut 

menurun sehingga akan memberikan dampak terhadap penilaian para investor 

terkait kinerja perusahaan. Hal ini akan membuat nilai suatu perusahaan ikut 

menurun. Jadi, tinggi rendahnya kualitas laba akan memberikan respon pasar 

terhadap perusahaan tersebut dan mempresentasikan nilai perusahaan.  

penelitian yang dilakukan oleh Machdar (2018) juga membuktikan bahwa 

kualitas laba berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin kecil 

kualitas laba maka semakin besar nilai perusahaannya, begitupun dengan 

sebaliknya jika kualitas laba semakin besar maka nilai perusahaan akan semakin 

kecil. variabel independen yaitu kualitas laba yang diukur menggunakan 

Discretionary accrual (DACC) dan variabel dependen yaitu nilai perusahaan 

diukur menggunakan tobin’s Q (Siallagan, 2009). 

berbeda dengan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, Warisal & Hariyati 

(2021) melakukan penelitian dengan melakukan pendekatan Penman (2020) untuk 

memproyeksikan kualitas laba dengan cara membandingkan arus kas operasional 

dengan laba bersih dan nilai perusahaan diproksikan dengan menggunakan rasio 
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tobin’s Q yang di formulakan oleh Sindhudiptha & Yasa (2013) mendapatkan hasil 

bahwa kualitas laba secara positif signifikan mempengaruhi nilai perusahaan. 

Artinya  jika kualitas laba meningkat maka nilai perusahaan juga mengalami 

peningkatan.  

Hal ini di dukung oleh oleh Rahayu & Sari (2018) dalam penelitiannya yang 

membuktikan bahwa kualitas laba memiliki pengaruh yang positif terhadap nilai 

perusahaan.  Apridasari et al. (2018) juga membuktikan bahwa kualitas laba yang 

diproksikan dengan Earnings Response Coefficient (ERC) berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price Book Value (PBV). 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman (2020), Kualitas  laba    

memiliki  pengaruh  yang tidak signifikan terhadap nilai perusahaan artinya 

hipotesis dari penelitian ini yang menyatakan bahwa kualitas laba memiliki 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan ditolak. Hal ini terjadi karena Volatilitas  

laba  sebagai  proksi  kualitas  laba tidak  akan  direspon  oleh stakeholders selama  

menunjukan  keadaan  yang  sebenarnya bukan dari praktek manajemen laba yang 

oportunis. 

Dari berbagai macam hasil penelitian yang dilakukan untuk membuktikan 

pengaruh kualitas laba terhadap nilai perusahaan menunjukkan hasil yang berbeda-

beda maka penulis berniat melakukan penelitian ulang dengan kualitas laba sebagai 

variabel X yang dihitung menggunakan pendekatan discretionary accruals dengan 

Modified Jhones’s Models dan nilai perusahaan sebagai variabel Y yang diproksikan 

dengan penghitungan Tobin’s Q. penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan 
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manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2019-2021. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini, maka pertanyaan 

penelitian ini adalah apakah Kualitas Laba berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 

sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh antara kualitas laba 

terhadap nilai perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

serta masukan bagi semua pembaca untuk mengkonfirmasi dampak kualitas laba 

terhadap nilai perusahaan sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga menambah khazanah keilmuan pada 

bidang keuangan suatu perusahaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta 

manfaat untuk pihak terkait terkhusus pihak perusahaan sub sektor industri 

makanan dan minuman dalam pengambilan keputusan dan kebijakan yang lebih 
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baik, sebagai sarana masukan berupa gagasan ide yang semoga dapat membantu 

pihak perusahaan manufaktur dan regulator dalam kebijakan yang akan 

mempengaruhi kegiatan operasionalnya. 
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